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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

eH (Q)

(2]

SKesimpulan

Q

;‘; Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah
=

Ejilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

A

f_l. Variabel kebijakan dividen terbukti berpengaruh positif terhadap nilai
=

E’ perusahaan.

o)

@2. Variabel kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh positif terhadap
§' nilai perusahaan.

5

)

3

.=Saran

S

gBeberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

=

g- . Nilai adjusted R square yang hanya sebesar 15,3% atau relatif kecil, sehingga
%’ hal ini berarti variabel kebijakan dividen dan variabel kepemilikan institusional

dengan variabel ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrolnya
belum dapat menjelaskan secara keseluruhan variabel nilai perusahaan. Sisanya
84,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Jumlah sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini relatif terbatas.
Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria dan
adanya informasi yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tahuanan
perusahaan.

Periode penelitian yang dilakukan cukup singkat, yaitu dari tahun 2009-2011

sehingga kurang mencakup integritas laporan keuangan dalam jangka panjang.
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4.

Penelitian ini tidak mengklasifikasi atau mengelompokan perusahaan-

@ perusahaan besar, menengah dan kecil.

X
=Saran-saran yang dapat digunakan untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya

J

-g'adalah sebagai berikut:

o
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Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas periode pengamatan
sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih umum.

Menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin dapat memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen seperti Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) atau PER.

Dari hasil penelitian, variabel kepemilikan institusional tidak terbukti
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Karena itu diperlukan lebih
banyak penelitian lanjutan, teori-teori dan bukti empiris mengenai kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan.

Melakukan penelitian dengan menggunakan sampel perusahaan selain
perusahaan manufaktur.

Melakukan pengelompokan atau pengklasifikasian terhadap ukuran perusahaan

berdasarkan skala besar, menengah dan kecil.
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